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Abstract: The Utilization of Litsea elliptica Blume Essential Oil in Rubbing Oil. 
One of the potential plants originating from the island of Kalimantan is Litsea elliptica 
Blume, whose leaves contain essential oil. The essential oil of Litsea elliptica Blume also 
contains terpineol and undecanol, which have attractive aromas and are frequently used 
in perfume compositions. In addition to the essential oil of Litsea, this study also utilized 
a combination of lavender and Cajuputi essential oils in the formulation of a rubbing oil, 
with the aim of evaluating physical analysis results and hedonic testing of the rub oil 
preparation. This study employed a descriptive research method involving academic staff 
from STIKes IKIFA as respondents for the hedonic test. The formulations were divided 
into two types: LL formula (Litsea + Lavender) and LC formula (Litsea + Cajuputi), with 
each formulation consisting of three sub-formulations differing in the ratio of essential 
oil combinations and base materials used—menthol, camphor, and virgin coconut oil as 
the base. Organoleptic testing showed that both LC and LL formulas exhibited 
characteristic aromas of their respective essential oils. All rub oils were colorless to 
slightly yellowish, had a heating sensation on the skin upon application, and exhibited a 
clear, homogeneous appearance. In acidity testing, all formulations had a pH of 5, which 
complies with the acceptable skin pH range of 4.2–6.5. Hedonic testing was conducted 
across five categories: aroma, color, taste, clarity, and overall preference. The results 
indicated that LL1 was the most preferred in terms of aroma (53%) and color (42%). 
LC1 was the most preferred for taste. LL2 was the most favored in terms of clarity 
(56%). Meanwhile, LL3 was the overall most preferred formulation, with a preference 
percentage of 33.33%. 
Keywords: Hedonic Test, Litsea Elliptica Blume, Rubbing Oil. 
 
Abstrak: Pemanfaatan Minyak Atsiri Litsea elliptica Blume Dalam Formulasi 
Minyak Gosok. Salah satu tanaman potensial yang berasal dari Pulau Kalimantan 
adalah Litsea elliptica Blume di mana daunnya mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri 
dari Litsea elliptica Blume juga mengandung terpineol dan undecanol yang memiliki 
aroma menarik sehingga sering digunakan dalam komposisi parfum. Selain minyak atsiri 
Litsea, penelitian ini juga menggunakan kombinasi minyak atsiri lavender dan minyak 
atsiri Cajuputi dalam formulasi minyak gosok dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil 
analisis fisika, serta uji hedonik dari sediaan minyak gosok. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan civitas akademika STIKes IKIFA sebagai responsi uji 
hedonik. Formula dibagi menjadi 2 jenis, yaitu formula LL (Litsea + Lavender) dan 
formula LC (Litsea + Cajuputi) di mana tiap formula memiliki 3 sub formula dengan 
perbedaan pada perbandingan kombinasi minyak atsiri & bahan dasar yang dipakai yaitu 
menthol, camphora dan virgin coconut oil sebagai base. Pengujian Organoleptik 
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menunjukkan bahwa baik formula LC atau formula LL menunjukkan aroma khas dari 
minyak atsiri masing - masing. Seluruh minyak gosok berwarna bening kekuningan, 
dengan rasa panas di kulit saat digunakan & sediaan berbentuk jernih & homogen. Pada 
pengujian keasaman, seluruh formula memiliki pH 5 di mana pH tersebut memenuhi 
syarat pH kulit yaitu 4,2-6,5. Uji hedonik dilakukan kepada 5 kategori, yaitu aroma, 
warna, rasa, kejernihan serta formula mana yang secara keseluruhan paling disukai. 
Hasilnya menunjukkan formula LL1 merupakan formula dengan aroma dan warna paling 
disukai dengan persentase 53% dan 42%. Formula LC1 merupakan formula yang paling 
disukai dari segi rasa. Formula LL2 merupakan formula yang kejernihannya paling 
disukai dengan 56%. Sedangkan LL3 merupakan formula paling disukai secara 
keseluruhan dengan persentase 33,33%. 
Kata Kunci: Litsea elliptica Blume, minyak gosok, uji hedonik 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah 
satu negara dengan keanekaragaman 
hayati terkaya di dunia. Hal ini diperkuat 
oleh keberadaan 40 dari 99 spesies 
tanaman penghasil minyak atsiri global 
yang tumbuh di wilayahnya (Affifudin et 
al., 2021). Salah satu tanaman potensial 
yang berasal dari Pulau Kalimantan adalah 
Litsea elliptica Blume (Kusfaradini, et al., 
2018). Tanaman ini memiliki potensi tinggi 
sebagai sumber minyak atsiri yang aman 
dan berpotensi aplikatif. Minyak atsiri dari 
daun Litsea elliptica Blume tidak 
menunjukkan efek toksik ketika 
digunakan sesuai panduan WHO 
(Handayani et al., 2023). Analisis 
menggunakan Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry (GC-MS) mengungkapkan 
adanya 42 senyawa kimia, di antaranya 
terpineol dan undecanol. Kedua senyawa 
ini sering digunakan dalam komposisi 
parfum karena aroma menariknya 
(Handayani et al., 2025; Appell, 1994). 
Selain itu, senyawa seperti 
cyclohexanemethanol, 2-nonanone, 2-
undecanol, 2-undecanone (6,10-dimethyl-
), dan patchouli alcohol juga ditemukan, 
menunjukkan aroma yang kaya dan 
kompleks (Handayani et al., 2023). 

Minyak atsiri Litsea elliptica Blume 
juga menunjukkan aktivitas antioksidan 
dan antimikroba (Goh et al., 2017). Dalam 
penelitian ini, minyak atsiri Litsea elliptica 
Blume dikombinasikan dengan minyak 
atsiri lavender dan Cajuputi untuk  
 

menghasilkan sediaan minyak gosok. 
Minyak lavender, berasal dari bunga, 
mengandung 1–3% minyak esensial 
dengan komponen utama linalool dan 
linalyl asetat — zat yang dikenal 
menenangkan dan memiliki efek 
aromaterapi (Nuriska et al., 2023; 
Pramono Putro Utomo & Supriyatna, 
2014). Sementara itu, daun Melaleuca 
leucadendra (kayu putih) mengandung 
minyak atsiri tidak kurang dari 1,6% v/b 
serta flavonoid total setidaknya 0,05% 
(dihitung sebagai rutin), yang 
berkontribusi terhadap aktivitas anti-
bakteri dan anti-inflamasi (Kemenkes, 
2017). Tujuan utama penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi hasil analisis fisika, 
serta uji hedonik dari sediaan minyak 
gosok berbasis kombinasi minyak atsiri 
Litsea elliptica Blume, lavender, dan kayu 
putih dengan berbagai formulasi. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang dilakukan di Laboratorium 
Fitokimia Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
IKIFA pada bulan Agustus 2023. 
Parameter uji yang digunakan yaitu Uji 
Organoleptik, Uji Keasaman (pH), Uji 
Homogenitas serta Uji Hedonik. 
Responden uji hedonik pada penelitian ini 
yaitu 36 Civitas Akademika STIKes IKIFA 
dengan kriteria inklusi yaitu Dosen / 
Mahasiswa STIKes IKIFA. Alat yang 
digunakan rotary evaporator, alat gelas, 
alat distilasi uap, GC-MS, timbangan 
analitik, pH indikator, botol rol untuk 
minyak gosok. Bahan yang digunakan 
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minyak atsiri daun Litsea elliptica Blume 
yang diperoleh dari BKSDA Kalimantan 
Timur, minyak atsiri kayu putih yang 

diproduksi UD Rejeki Jaya, Makassar, 
minyak atsiri Lavender menthol, 
camphora, VCO. 

 
HASIL 
Pembuatan Minyak Gosok 

Tabel 1. Formulasi Minyak Gosok 
Bahan LL1 LL2 LL3 LC1 LC2 LC3 

Minyak Atsiri Litsea elliptica Blume 0,5 0,5 1 0,5 0,5 1 
Minyak Atsiri Cajuputi - - - 1 2 1 
Minyak Atsiri Lavender 1 2 1 - - - 
Menthol 1 1 1 1 1 1 
Camphora 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Virgin Coconut Oil  Ad 
10 

Ad 
10 

Ad 
10 

Ad 
10 

Ad 
10 

Ad 
10 

 
Tabel 1 menunjukkan komponen 

formula dari minyak gosok. Secara garis 
besar formula dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 
formula LL (Litsea + Lavender) dan 
formula LC (Litsea + Cajuputi) di mana 
setiap formula memiliki 3 sub formula 
dengan perbedaan pada perbandingan 
kombinasi minyak atsiri.  

Prosedur pembuatan minyak gosok 
diawali dengan menimbang camphora & 
menthol sesuai formula. Campurkan 

camphora dan menthol dalam beaker glass 
aduk sampai mencair (A). Timbang minyak 
atsiri Litsea elliptica Blume sesuai 
formula, masukkan ke dalam campuran A 
aduk ad homogen. Timbang minyak atsiri 
lavender / Cajuputi sesuai formula, 
masukkan ke dalam campuran A aduk ad 
homogen. Tambahkan VCO sampai berat 
10 gram aduk ad homogen dan masukkan 
kedalam botol rol minyak gosok. Hasil 
formula dapat dilihat dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Formulasi Minyak Gosok 

 
Pengujian Organoleptik 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 
 
 

 
Bau 

LC1 Bau manis Litsea tipis dengan bau tajam kayuputi tebal 
LC2 Bau manis Litsea sangat tipis dengan bau tajam 

kayuputi sangat tebal 
LC3 Bau manis Litsea cukup dengan bau kayuputi cukup 
LL1 Bau manis Litsea tipis dengan bau tajam lavender tebal 

Sampel Minyak Gosok 
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LL2 Bau manis Litsea sangat tipis dengan bau tajam 
lavender sangat tebal 

LL3 Bau manis Litsea cukup dengan bau lavender cukup 
 

 
Warna 

LC1 Warna Bening Kekuningan 
LC2 Warna Bening Kekuningan 
LC3 Warna Bening Kekuningan 
LL1 Warna Bening Kekuningan 
LL2 Warna Bening Kekuningan 
LL3 Warna Bening Kekuningan 

 

 
Rasa 

LC1 Rasa di kulit cukup panas 
LC2 Rasa di kulit cukup panas 
LC3 Rasa di kulit cukup panas 
LL1 Rasa di kulit cukup panas 
LL2 Rasa di kulit cukup panas 
LL3 Rasa di kulit cukup panas 

 

 
Kejernihan 

LC1 Jernih 
LC2 Jernih 
LC3 Jernih 
LL1 Jernih 
LL2 Jernih 
LL3 Jernih 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji 

organoleptik yang dinilai dari aspek bau, 
warna, rasa dan kejernihan. Hasil uji 
organoleptis pada ke-enam formula 

memiliki hasil yang sama, yaitu memiliki 
warna bening kekuningan, larutan jernih, 
memiliki bau khas dan rasa panas di kulit. 

 
Pengujian Homogenitas 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
LL1 Homogen LC1 Homogen 
LL2 Homogen LC2 Homogen 
LL3 Homogen LC3 Homogen 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji 

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 
dengan meneteskan 3-4 tetes obat gosok 
pada kaca objek kemudian ditutup kembali 
dengan kaca objek lain. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui susunan yang homogen 
dan tidak terlihat adanya butir-butir kasar 
pada sediaan. Hasil uji homogenitas yang 
diperoleh untuk keenam formula adalah 
homogen. 

 
Pengujian Keasaman (pH) 

Tabel 4. Hasil Uji Keasaman/pH 
LL1 5 LC1 5 
LL2 5 LC2 5 
LL3 5 LC3 5 
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Gambar 2. 
Hasil Uji pH LC1 

Gambar 3. 
Hasil Uji pH LC2 

Gambar 4. 
Hasil Uji pH LC3 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. 

Hasil Uji pH LL1 
Gambar 6. 

Hasil Uji pH LL2 
Gambar 7. 

Hasil Uji pH LL3 
 

 

 

 

 

 
  

Tabel 4 menunjukkan hasil uji 
keasaman / pH. Pengujian dilakukan 
menggunakan pH Test Paper Universal 
dimana hasil pengujian kepada ke-enam 
formula mendapatkan hasil pH yang sama 
yaitu 5. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Gambar 2-7. 

 
 

Pengujian Hedonik 
Hasil pengujian hedonik ditampilkan 

dalam 5 kategori yaitu aroma, warna, rasa, 
kejernihan dan hedonik secara keseluruhan. 
Jumlah responden yaitu 36 responden 
dengan simbol (R) dalam tabel. Sementara 
skala penilaian dengan simbol (N) 
menggunakan skala dari 1 (Tidak Suka) 
hingga 5 (Sangat Suka). 

 

Pengujian Hedonik Aroma 
Tabel 5. Hasil Pengujian Hedonik Aroma 

N LC1 % LC2 % LC3 % LL1 % LL2 % LL3 % 
1 4 11 3 8.3 1 2.8 0 0 2 5.6 3 8.3 
2 9 25 5 14 5 14 3 8.3 1 2.8 3 8.3 
3 7 19 14 39 12 33 5 14 13 36 9 25 
4 8 22 7 19 14 39 19 53 13 36 10 28 
5 8 22 7 19 4 11 9 25 7 19 11 31 
R 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 
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Tabel 5 menampilkan hasil uji 
hedonik aroma. Pada formula LC (Litsea + 
Cajuputi), Sebanyak 25% responden 
menyatakan "Kurang Suka" (nilai 2) pada 
LC1. 39% responden (memberikan nilai 
"Cukup Suka" (nilai 3) pada LC2. Sebanyak 
39% responden menyatakan "Suka" (nilai 
4) pada LC3.  

 
 

Sebanyak 53% responden 
memberikan nilai "Suka" (nilai 4) pada LL1. 
Angka ini sangat tinggi dan menunjukkan 
bahwa formulasi Litsea Lavender (LL1) 
Sebanyak 36% responden "Cukup Suka" 
(nilai 3) dan 36% lainnya "Suka" (nilai 4) 
pada LL2. LL3 memiliki persentase "Suka" 
(nilai 4) mencapai 28%, nilai paling  besar 
adalah 31% responden yang menyatakan 
"Sangat Suka" (nilai 5). 
 

Pengujian Hedonik Warna 
Tabel 6. Hasil Pengujian Hedonik Warna 

N LC1 % LC2 % LC3 % LL1 % LL2 % LL3 % 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.6 
2 2 5.6 2 5.6 1 2.8 2 5.6 4 11 1 2.8 
3 18 50 17 47 18 50 15 42 14 39 15 42 
4 11 31 17 47 13 36 15 42 15 42 16 44 
5 5 14 0 0 4 11 4 11 3 8.3 2 5.6 
R 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 

 
Pada tabel 6 menampilkan hasil uji 

hedonik warna. Mayoritas responden 
(50%) memberikan nilai "Cukup Suka" 
(nilai 3) pada LC1. 31% responden "Suka" 
(nilai 4) dan ada 14% yang "Sangat Suka" 
(nilai 5). Sebanyak 47% responden 
menyatakan "Cukup Suka" (nilai 3) dan 
47% lainnya juga menyatakan "Suka" (nilai 
4) pada LC2. Sementara 50% responden 
menyatakan "Cukup Suka" (nilai 3) pada 
LC3. 

Sebanyak 42% responden 
memberikan nilai "Cukup Suka" (nilai 3) dan 

42% lainnya memberikan nilai "Suka" (nilai 
4) pada LL1. Sama seperti LL1, LL2 juga 
mendapatkan hasil 42% responden "Cukup 
Suka" (nilai 3) dan 42% juga "Suka" (nilai 
4). Namun, terdapat 11% responden yang 
"Kurang Suka" (nilai 2). Pada LL3, 
sebanyak 44% responden menyatakan 
"Suka" (nilai 4) dan 42% menyatakan 
"Cukup Suka" (nilai 3). Namun, ada 5.6% 
responden yang "Tidak Suka" (nilai 1) dan 
2.8% yang "Kurang Suka" (nilai 2), serta 
persentase "Sangat Suka" yang paling 
rendah (5.6%) dibandingkan formulasi LL 
lainnya. 

 
Pengujian Hedonik Rasa 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hedonik Rasa 
N LC1 % LC2 % LC3 % LL1 % LL2 % LL3 % 
1 1 2.8 3 8.3 2 5.6 0 0 3 8.3 2 5.56 
2 7 19 8 22 2 5.6 5 14 2 5.6 2 5.56 
3 20 56 14 39 17 47 17 47 15 42 14 38.9 
4 5 14 7 19 11 31 12 33 13 36 12 33.3 
5 3 8.3 4 11 4 11 2 5.6 3 8.3 6 16.7 
R 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 
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Tabel 7 menampilkan hasil uji 
hedonik dari kategori rasa. Mayoritas 
responden (56%) memberikan nilai "Cukup 
Suka" (nilai 3) pada LC1. Namun, ada 19% 
yang "Tidak Suka" (nilai 2) dan 2.8% yang 
"Tidak Suka" (nilai 1), mengindikasikan 
adanya segmen responden yang kurang 
menyukainya. Persentase "Suka" (nilai 4) 
dan "Sangat Suka" (nilai 5) relatif kecil, 
yaitu 14% dan 8.3%. LC2 mendapatkan 
hasil 39% responden yang "Cukup Suka" 
(nilai 3), 22% yang "Kurang Suka" (nilai 2) 
dan 8.3% yang "Tidak Suka" (nilai 1). LC3 
mendapatkan hasil lebih merata antara 
"Cukup Suka" (47%) dan "Suka" (31%). 
Persentase "Tidak Suka" (nilai 1 dan 2) 
cukup rendah, yaitu 5.6%.  

 

Pada LL1 mendapatkan hasil "Cukup 
Suka" sebesar 47% dan "Suka" sebesar 
33%. Tidak ada responden yang 
menyatakan "Tidak Suka" (nilai 1), terdapat 
14% yang "Kurang Suka" (nilai 2). Sebagian 
besar responden memberi penilaian "Cukup 
Suka" (42%) dan "Suka" (36%) pada LL2. 
Persentase "Tidak Suka" (nilai 1) dan 
"Kurang Suka" (nilai 2) yaiyu 8.3% dan 
5.6%. LL3 mendapatkan persentase 
"Sangat Suka" sebesar 16.7%. 8.9% 
responden "Cukup Suka" dan 33.3% 
"Suka". Namun, terdapat persentase "Tidak 
Suka" (5.56%) dan "Kurang Suka" 
(5.56%).

Pengujian Hedonik Kejernihan 
Tabel 8. Hasil Pengujian Hedonik Kejernihan 

N LC1 % LC2 % LC3 % LL1 % LL2 % LL3 % 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 1 2.8 0 0 2 5.6 2 5.6 0 0 
3 12 33 13 36 18 50 13 36 10 28 14 38.9 
4 19 53 19 53 12 33 16 44 20 56 15 41.7 
5 5 14 3 8.3 6 17 5 14 4 11 7 19.4 
R 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 36 100 

Tabel 8 menunjukkan hasil uji 
hedonik kejernihan. Responden 
memberikan nilai "Suka" (nilai 4) sebesar 
53% pada LC1. 33% yang "Cukup Suka" 
(nilai 3) dan 14% yang "Sangat Suka" (nilai 
5). LC2 mendapatkan 53% nilai "Suka" 
(nilai 4), 36% "Cukup Suka" (nilai 3), 2.8% 
"Kurang Suka" (nilai 2), dan tidak ada yang 
"Tidak Suka". LC3 mendapatkan 50% 
responden "Cukup Suka" (nilai 3), 33% 
"Suka" (nilai 4), 17% yang "Sangat Suka" 
(nilai 5) dan tidak ada responden yang 
menyatakan "Tidak Suka" atau "Kurang 
Suka". 

 

LL1 mendapatkan nilai "Suka" sebesar 
56% dan "Cukup Suka" sebesar 28%, 11% 
yang "Sangat Suka" (nilai 5), 5.6% yang 
"Kurang Suka", dan tidak ada yang "Tidak 
Suka". Pada LL3 memiliki penerimaan 
dengan 41.7% responden menyatakan 
"Suka" (nilai 4), 38.9% "Cukup Suka" (nilai 
3), dan 19.4% "Sangat Suka" (nilai 5). 
Sama seperti kebanyakan formulasi, tidak 
ada yang menyatakan "Tidak Suka" atau 
"Kurang Suka". 
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Pengujian Hedonik Keseluruhan 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hedonik Keseluruhan 

FORMULA 
PALING SUKA 
N % 

LC1 6 16.67 
LC2 1 2.78 
LC3 4 11.11 
LL1 9 25.00 
LL2 4 11.11 
LL3 12 33.33 
R 36 100 

 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hedonik 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hedonik 
Aroma paling disukai LL1 Kejernihan paling disukai LL2 
Warna paling disukai LL1 Formula Paling disukai LL3 
Rasa paling disukai LC1 Formula Paling tidak disukai LC2 

 
 

Tabel 9 menunjukkan hasil pengujian 
hedonik formula yang paling disukai dan 
paling tidak disukai secara keseluruhan. 
Pada kategori formula paling disukai, LL3 
merupakan formula paling disukai, dipilih 
oleh 12 responden, yang setara 
dengan 33.33% dari total responden. LL1 
dipilih oleh 9 responden (25.00%), LC1 
mendapatkan 6 suara (16.67%), LC3 
dan LL2 dipilih oleh 4 responden (11.11%), 
sementara LC2 menjadi yang paling sedikit 
dipilih di kategori "Suka", hanya 1 
responden (2.78%). Tabel 10 
menunjukkan hasil rekapitulasi pengujian 
hedonik dimana dari kategori aroma & 
warna, formula LL1 paling disukai. 
Formula yang paling disukai dari kategori 
rasa yaitu LL3 sementara dalam kategori 
kejernihan yaitu LL2. Lalu formula yang 
paling disukai secara keseluruhan yaitu 
LL3 dan formula paling tidak disukai yaitu 
LC2. 
 
PEMBAHASAN 
Pembuatan Minyak Gosok 

Formula dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 
formula LL (Litsea + Lavender) dan 

formula LC (Litsea + Cajuputi) untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
hasil pengujian kombinasi dari minyak 
atsiri yang berbeda. Kemudian tiap 
formula dibagi menjadi 3 sub formula 
dengan perbedaan pada perbandingan 
kombinasi minyak atsiri untuk mengetahui 
apakah perbedaan konsentrasi dari tiap 
minyak atsiri akan mempengaruhi hasil 
pengujian sifat fisik dan pengujian 
hedonik.  

Pada proses pembuatan, camphora 
dan menthol dicampur terlebih dahulu 
dalam beaker glass untuk memicu terjadi 
penurunan titik eutektik menthol-
camphora (N. Padilla et al., 2024). Menthol 
merupakan sumber sensasi dingin yang 
diterima oleh kulit (Rizqi et al., 2024). 
Sementara Camphora merupakan zat 
yang meningkatkan sirkulasi darah 
sehingga menimbulkan rasa hangat 
bahkan panas (Fachriansyah et al., 2025). 

Minyak atsiri dari Litsea elliptica 
Blume yang mengandung terpineol dan 
undecanol dikombinasikan dengan minyak 
atsiri Cajuputi dan minyak atsiri lavender 
digunakan sebagai sumber aroma dalam 
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formulasi (Handayani et al., 2025). Virgin 
Coconut Oil digunakan sebagai base dalam 
formula ini. 
 
Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptis pada ke-enam 
formula memiliki hasil yang sama, yaitu 
memiliki warna bening kekuningan, 
larutan jernih, memiliki bau khas dan rasa 
panas di kulit. Dari segi aroma, Formula 
LC (Litsea + Cajuputi) memiliki aroma 
manis khas Litsea dan aroma segar khas 
Cajuputi (Handayani et al., 2025; Pratiwi 
& Fitriyani, 2025). Sementara pada 
formula LL (Litsea + Lavender) memiliki 
aroma manis khas Litsea dengan bau 
segar dan sedikit manis dari minyak atsiri 
lavender (Nuriska et al., 2023). 

Dari segi warna, Formula LC (Litsea 
+ Cajuputi) dan LL (Litsea + Lavender) 
memberikan warna bening kekuningan 
dikarenakan warna dominan dari base 
yang digunakan yaitu virgin coconut oil 
berwarna bening dan minyak atsiri Litsea 
berwarna bening kekuningan (Handayani 
et al., 2023). Sementara minyak atsiri 
lavender memiliki warna lebih kuning dan 
minyak atsiri Cajuputi memiliki warna 
kuning kehijauan (Nuriska et al., 2023; 
Pratiwi & Fitriyani, 2025). Dari segi rasa, 
hasil formula memiliki sensasi panas 
dikulit. Hal ini dikarenakan terdapat 
campuran menthol dan camphor yang 
memberikan sensasi panas (Sofiyana et 
al., 2023; Fachriansyah et al., 2025). Dari 
segi kejernihan, semua formula hasilnya 
jernih. Hal ini disebabkan karena tidak ada 
bahan dalam formula yang menyebabkan 
formula menjadi keruh. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan 
meneteskan 3-4 tetes obat gosok pada 
kaca objek kemudian ditutup kembali 
dengan kaca objek lain. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui susunan yang homogen 
dan tidak terlihat adanya butir-butir kasar 
pada sediaan (Indra et al., 2019).  

Hasil uji homogenitas yang diperoleh 
untuk ke-enam formula adalah homogen 
karena komponen aktif obat gosoknya dan 

bahan tambahannya adalah minyak, 
keduanya bersifat non-polar, kecuali 
menthol dan camphor dalam jumlah yang 
relatif sedikit dibandingkan komponen 
sejenis lainnya, masing-masing sebanyak 
2%. Senyawa minyak non polar mudah 
larut dalam senyawa minyak non polar 
lainnya, sehingga akhirnya larutan yang 
tercampur merata dan komponen-
komponennya tidak dapat dipisahkan 
(homogen) (Adeoye et al., 2023). 
 
Uji Keasaman/pH 

Pengujian keasaman/pH dilakukan 
dengan menggunakan pH indikator untuk 
mengetahui pH ke-enam formula dan 
dibandingkan dengan pH kulit. Hasil 
pengujian keasaman/Ph menunjukkan 
bahwa seluruh formulasi memiliki tingkat 
keasaman/pH yang sama yaitu 5. Hasil 
tersebut memenuhi syarat pH kulit yaitu 
4,2-6,5 (Sofiyana et al., 2023). 

 
Uji Hedonik 

Uji Hedonik dilakukan untuk 
mengetahui interpretasi responden yang 
terdiri dari mahasiswa dan dosen STIKES 
IKIFA sebanyak 36 orang terhadap aroma, 
rasa, warna, kejernihan dan formula mana 
dari ke-enam formula yang paling disukai.  

Dari hasil pengujian hedonik aroma, 
terlihat bahwa formula Litsea Lavender 
(LL), khususnya LL1, cenderung lebih 
unggul dalam hal preferensi "Suka" dan 
"Sangat Suka" dibandingkan formula 
Litsea Cajuputi (LC) dengan persentase 
LL1 53%. Namun, setiap formula memiliki 
karakteristik unik dengan distribusi 
preferensi yang bervariasi, menunjukkan 
bahwa tidak ada satu pun aroma yang 
secara mutlak disukai atau tidak disukai 
oleh semua responden (Meilgaard et al., 
2007). 

Dari hasil pengujian hedonik warna, 
terlihat bahwa tidak ada satu formula pun 
yang secara mutlak disukai atau tidak 
disukai oleh semua responden. Setiap 
formula memiliki distribusi preferensinya 
masing-masing. Formula LL1 dan LL2 
menunjukkan pola yang cenderung lebih 
positif dalam hal "Suka" dan "Cukup Suka" 
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yaitu 42%, dengan persentase "Tidak 
Suka" dan "Kurang Suka" yang relatif 
rendah. Ini menunjukkan bahwa warna 
dari formula Litsea Lavender cenderung 
lebih diterima secara luas dibanding Litsea 
Cajuputi. Khususnya, LL1 memiliki 
persentase "Suka" tertinggi (53%). Di sisi 
lain, formula LC1 dan LC2 memiliki 
persentase "Tidak Suka" dan "Kurang 
Suka" yang lebih tinggi dibandingkan 
formula LL, menunjukkan bahwa warna 
dari Litsea Cajuputi mungkin lebih 
"memecah belah" (polarizing) di antara 
responden (Lawless & Heymann, 2010). 

Dari hasil pengujian hedonik rasa, 
baik kelompok Litsea Cajuputi (LC) 
maupun Litsea Lavender (LL) memiliki 
formulasi yang cukup diterima. LC3 
menonjol di antara LC, sementara LL1, 
LL2, dan LL3 menunjukkan pola preferensi 
yang kuat di kategori "Cukup Suka" dan 
"Suka", bahkan dengan persentase 
"Sangat Suka" yang signifikan pada LL3. 
Penting untuk diingat bahwa "rasa" dalam 
konteks ini mungkin tidak selalu merujuk 
pada rasa makanan/minuman, tetapi lebih 
kepada sensasi karakteristik yang 
dirasakan dari produk (Stone & Sidel, 
2004). 

Dari hasil uji hedonik kejernihan 
menunjukkan bahwa semua formula, baik 
dari kelompok Litsea Cajuputi (LC) 
maupun Litsea Lavender (LL), memiliki 
tingkat kejernihan yang sangat baik dan 
diterima secara positif oleh mayoritas 
responden. Tidak ada satu pun formula 
yang menunjukkan nilai "Tidak Suka" 
yang signifikan, menandakan bahwa 
aspek kejernihan produk ini telah 
terpenuhi dengan baik di semua varian 
(Pramudono & Winarti, 2018). 

Dari hasil uji hedonik formula mana 
yang paling disukai, terlihat jelas bahwa 
formula berbasis Litsea Lavender, 
khususnya LL3, mendominasi preferensi 
responden sebagai formula yang paling 
disukai. Formula LC2 menjadi yang paling 
tidak disukai di antara semua pilihan. Hasil 
ini memberikan gambaran yang jelas 
mengenai formula mana yang paling 
berpotensi untuk pengembangan lebih 

lanjut berdasarkan preferensi umum 
konsumen (Ares & Varela, 2017). 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
Formula yang paling disukai adalah LL3 
yang memiliki rasio 1 gram minyak Litsea 
elliptica Blume dengan 1 gram minyak 
lavender. 
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